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SUMMARY

RINDA FAJRIN ALDINA. Insect Population And Predator Spiders 

community On paddy ratoon In Tidal Land (Supervised by SITI HERLINDA and

SUWANDI).

This research aims to determined the plant hopper, rice bugs, and other

sucking insects of paddy ratoon in tidal land desa mulya sari, south sumatera.

This research was conducted in rice production center in tidal land desa 

mulya sari, banyuasin district, of south sumatera. this research was conducted from

march until july 2013.

This research method used a survey method. The survey was conducted to

locate and observed plant hopper, rice bugs, and other sucking insects include spiders

predator abundance. The survey was conducted in rice production center on tidal

land in south sumatera

The results of this research are found 4 species of plant hoppers, 1 species of 

rice bugs, and 2 species sucking insects. Plant hoppers populations and sucking 

insect on paddy crops affected by age or growth stage. Observation in desa mulya 

sari known that the place or location of observation could affect the high and low 

percentage of infested stems or grain pests. The observation of two varieties of rice 

plants in tidal land, used pitfall trap and net found seven families of spiders are active 

predators in the crop canopy and the soil surface 

The conclusions of this research population sucking insects until 

on Ciherang more than Inpara. Sucked insect

are near

harvested and after harvested



population at the time before the harvest is dominated by four species of pests,

namely leaf hopper (Recilia dorcalis), plant hopper (Sogatella furcifera), brown

sucking insect (Eysarcoris montivagus) and rice bugs (Leptocorisa acuta). After

harvest the insect still dominates except leaf hopper (R. dorsalis). Population spider

predators on the canopy and the soil surface tend to be found in Inpara varieties

dominated by Salticidae family.



RINGKASAN

RINDA FAJRIN ALDINA. Komunitas Laba-Laba Predator Dan Populasi 

Serangga Penghisap Pada Padi Ratun Di Lahan Pasang Surut (Dibimbing oleh SITI 

HERLINDA dan SUWANDI).

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui populasi serangga hama wereng, 

walang sangit dan kepik serta untuk mengetahui kelimpahan laba-laba predator yang 

ada di sawah pasang surut Desa Mulya Sari Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di sentra produksi padi milik petani yaitu sawah 

surut di Desa Mulya Sari Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Pelaksanaan penelitian mulai dari bulan Maret hingga Juli 2013.

Metode penelitian ini menggunakan metode survei. Survei dilakukan untuk 

mencari dan mengamati populasi dan serangga hama wereng, walang sangit dan

pasang

kepik lainnya serta kelimpahan laba-laba predator. Survei dilakukan di sentra 

produksi padi pasang surut di wilayah Sumatera Selatan.

Hasil penelitian ditemukan 4 spesies wereng, 1 spesies walang sangit dan 2 

spesies kepik. Populasi wereng dan kepik pada pertanaman padi dipengaruhi oleh 

umur atau fase pertumbuhan tanaman padi. Pengamatan di desa Mulya Sari diketahui 

bahwa tempat atau lokasi pengamatan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

persentase batang atau bulir yang terinfestasi hama. Hasil pengamatan dari 2 varietas 

tanaman padi di sawah pasang surut, dengan menggunakan perangkap lubang dan 

jaring ditemukan tujuh famili laba- laba predator yang aktif di tajuk tanaman dan 

permukaan tanah.



Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah, Populasi 

serangga penghisap sampai menjelang panen dan setelah panen lebih banyak pada 

Ciherang dibandingkan Inpara. Populasi serangga penghisap pada saat sebelum 

panen didominasi oleh 4 spesies hama yaitu, wereng zig-zag, wereng punggung 

putih, kepik coklat dan walang sangit. Setelah panen serangga tersebut masih 

mendominasi kecuali wereng zigzag. Populasi laba-laba predator pada tajuk dan 

permukaan tanah cenderung lebih banyak ditemukan pada varietas Inpara yang 

didominasi oleh family Salticidae.
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I. PENDAHULUAN

*

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki luas lahan rawa mencapai 33,5 juta ha yang terdiri dari 

lahan rawa pasang surut 20,2 juta ha dan lahan rawa lebak 13,3 juta ha (Ruskandar et 

al. 2005). Lahan pasang surut merupakan lahan yang airnya dipengaruhi oleh pasang 

surutnya air laut atau air sungai, sedangkan lahan lebak merupakan lahan yang airnya 

dipengaruhi oleh air hujan atau tadah hujan baik yang turun di wilayah setempat 

maupun di daerah sekitarnya dan hulu sungai (Sudana, 2005). Lahan pasang surut 

yang berpotensi untuk usaha pertanian berada di Sumatera Selatan dengan luas

mencapai 3,9 juta ha (Sudana, 2005).

Daerah penelitian dilakukan di Kabupaten Banyuasin yang merupakan salah 

satu sentra produksi pertanian padi di Sumatera Selatan. Luas areal tanaman pangan 

di Kabupaten Banyuasin cukup potensial, meliputi lahan persawahan yang 

merupakan lahan pasang surut dan daratan.

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. 

Budidaya tanaman padi merupakan hal yang paling pokok dalam pengembangan 

produksi tanaman pangan. Padi merupakan bahan makanan pokok masyarakat 

Indonesia, kebutuhan pangan padi sampai saat ini masih sangat tinggi (Triwidiyati, 

2008). Upaya meningkatkan produktivitas padi terus dilakukan, salah satunya adalah 

dengan memanfaatkan ratun. Ratun atau Singgang (Jawa) atau Turiang (Sunda) 

yaitu rumpun tanaman padi yang tumbuh kembali setelah dipanen. Keuntungan 

penerapan ratun adalah cepat, mudah dan murah serta dapat meningkatkan

1
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produktivitas padi per unit area dan per unit waktu (Nair dan Rosamma, 2002).

Teknologi ratun potensial dikembangkan di pasang surut karena petani 

dilahan padi pasang surut sudah terbiasa melakukannya. Berubahnya pola tanam 

menjadi padi unggul-padi lokal, tidak banyak mengubah kebiasan petani dalam 

berusahatani. Petani tetap membiarkan bekas pertanaman setelah panen, sampai 

ratun dilakukan baru mengolah tanah untuk tanam berikutnya (Hadram, 2007). 

Morfologi ratun berbeda dengan tanaman utamanya, terutama jumlah anakan 

produktif yang umumnya lebih sedikit, dan batang lebih pendek (Vergara et al, 

1988). Ratun yang dihasilkan dari buku yang lebih tinggi keluar lebih cepat 

dibanding yang tumbuh dari buku yang lebih rendah. Jumlah gabah per malai ratun 

yang fertil lebih sedikit, sedangkan ratun yang muncul dari buku yang lebih rendah 

menghasilkan jumlah gabah per malai yang lebih banyak, dengan persen fertil yang 

lebih tinggi (Vergara et al., 1988).

Di daerah pasang surut tidak dilakukan pengolahan tanah. Permasalahan 

usahatani padi di lahan pasang surut seperti tingkat kemasaman tinggi, kesuburan 

tanah rendah, adanya lapisan pirit (FeS2), dan adanya periode genangan (air pasang) , 

periode genangan secara berangsur telah mampu diatasi. Pada kondisi masam, 

aluminium akan tertarik ke luar struktur liat (seperti montmorillonit) dan menduduki 

muatan-muatan negatif yang kosong tersebut ( Hanafiah, 2009).

Serangan hama tanaman cukup berpengaruh dalam mengakibatkan penurunan 

produksi. Saat ini hama pada tanaman padi yang berasal dari serangga yaitu hama 

wereng coklat dan punggung putih, wereng hijau, penggerek batang padi, walang 

sangit dan kepinding tanah. Serangga hama tersebut merupakan serangga ordo

panen

i
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Hemiptera atau serangga peghisap. Hama-hama tersebut berpotensi mengakibatkan 

kehilangan hasil yang cukup tinggi bagi tanaman padi (Baehaki et al 1996). Populasi 

hama dipengaruhi oleh musuh alami.

Musuh alami tanaman padi dikelompokkan menjadi 3, yaitu predator, 

parasitoid dan entomopatogen. Peran musuh alami dalam menekan populasi hama 

sangat berpengaruh dalam mencegah peledakan populasi hama. Dengan 

berkurangnya musuh alami akibat penggunaan insektisida atau pestisida sintetik yang 

kurang bijaksana dapat memicu teijadinya peledakan hama.

Di ekosistem persawahan, arthropoda predator (serangga dan laba-laba) 

merupakan musuh alami yang paling berperan dalam menekan populasi hama padi 

seperti wereng coklat dan penggerek batang (Herlinda et al, 2008). Sejauh ini belum 

diketahui populasi serangga penghisap dan laba-laba predator pada padi ratun di 

lahan pasang surut.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana populasi serangga penghisap di sawah pasang surut Desa Mulya

Sari Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana kelimpahan komunitas laba-laba predator yang ada di sawah

pasang surut Desa Mulya Sari Sumatera Selatan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui populasi serangga penghisap di sawah pasang surut Desa 

Mulya Sari Sumatera Selatan ?

I
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2. Untuk mengetahui kelimpahan komunitas laba-laba predator yang ada di

sawah pasang surut Desa Mulya Sari Sumatera Selatan ?

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengelolaan

populasi hama tersebut dengan pemanfaatan laba-laba predator. Laba-laba predator

dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan hama wereng, walang sangit dan kepik

pada tanaman padi di sawah pasang surut Desa Mulya Sari Sumatera Selatan.
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